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RINGKASAN

Keputihan pada remaja merupakan masalah kesehatan reproduksi yang
kurang diperhatikan. Keputihan merupakan keadaan atau kondisi keluarnya cairan
dari vagina selain darah haid. Penyebab terjadinya keputihan beragam salah satu
diantaranya dikarenakan perawatan genitalia yang kurang tepat. Perawatan
genitalia kurang tepat dapat menyebabkan genitalia menjadi lembab hal ini yang
mempermudah timbulnya jamur penyebab keputihan (candida). Pada penelitian
terdahulu disebutkan bahwa beberapa kebiasaan yang dapat membuat lembabnya
genitalia diantaranya adalah frekuensi ganti celana dalam, penggunaan bahan
celana dalam yang tidak menyerap keringat, penggunaan celana dalam atau luaran
yang tidak longgar (ketat), serta kebiasaan tidak terbiasa mengusap genitalia
menggunakan tisu , handuk atau semacamnya setelah BAB dan BAK. Pada
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan
mengeringkan genitalia berdasarkan empat indikator kebiasaan yang telah
disebutkan dengan kejadian keputihan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional,
menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Dengan menggunakan teknik
total sampling dalam penggambilan sampel. Sampel yang didapatkan adalah 64
siswi remaja MA Masyudiyah Gresik.

Hasil penelitian dengan 64 sampel menunjukkan lebih dari setengah
responden (62,5%) mengelami kejadian keputihan dan terdapat 56,2% responden
yang memiliki kebiasaan mengeringkan genitalia yang baik. Hasil analisis data
menggunakan SPSS dengan wuji chi-square antara variabel kebiasaan
mengeringkan genitalia dengan kejadian keputihan didapatkan nilai signifikansi
(p=0,037) dan nilai koefisien kontingensi = 0,28/ (nilai p=0,019).

Kesimpulan penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan dengan
kekuatan hubungan rendah antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan

kejadian keputihan.
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ABSTRACT

Leucorrhea is defined as a state of condition of a vaginal discharge other than
menstrual blood through vaginal tract with whitish smooth cheese like discharge,
yellow green or grayish color, itchy, smells like yeast of fishy. One of vaginal
discharge cause is due to moist genital condition of vaginal area. Behavior that
can be affect genitals’s moist are frequency of changing panties, the use of sweat-
absorbing panties (cotton) , the use of loose panties or outer, and habit of drying
genital using wipes, towel, or other fabric after defecating or urinating. Some of
those habits can be classified as genital drying habit. Bad habits could lead to
bacterial of fungus growth that can cause leuchorrhea. The aim of this study was
to analyze association of genital drying habits with leucorrhea in adolescent
female student in MA Masyhudiyah Gresik East Java.

The study employed cross sectional method with all grade X female student
MA Masyhudiyah Gresik East Java as a population. Sampling technique used in
this study was total sampling method by enrolling all 64 sample that meet the
inclusion and exclusion criteria.

The result of the reasearch shown that 62,5% respondents has got leucorrhea
and 56,2% respondents had a good genital drying habit. Chi-square data analysis
result between those two variables shown a significance value significance value
(p=0,037) and contingency coefficient of = 0,281 (p value = 0,019)

In conclusion, this study shown that there was a low-strength significant
association beween the habits of genital drying with vaginal discharge occurrence
in adolescent female student in MA Masyhudiyah Gresik East Java.

Key word : genital drying habit, Leucorrhea, panties changing frequency, use of
cotton panties, use of loose pants.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Remaja merupakan masa yang terdapat banyak sekali perubahan
dari fisik maupun psikologi. Pada masa remaja ini masalah masalah mulai
timbul yang bila tidak diperhatikan atau tidak ditangani maka akan
berdampak kepada suatu hal yang serius. Salah satu masalah yang perlu
perhatian khusus adalah masalah kesehatan reproduksi (Kemenkes RI
2013).

Masalah kesehatan reproduksi yang sering terdapat pada wanita
namun tidak diperhatikan adalah keputihan Pada penelitian terdahulu
ditemukan bahwa terdapat 90% wanita di Indonesia pernah mengalami
keputihan hal ini tentuya juga dialami pada wanita remaja berusia 15-24
tahun yaitu sebanyak 38,1% (SKRRI12007) .

Keputihan merupakan suatu gejala pengeluran cairan dari vagina
selain darah haid. Keputihan sering sekali dianggap tidak serius atau sebagai
suatu hal yang normal namun pada kenyataannya keputihan memang dapat
dikatakan normal (fisiologik) dan dapat juga dikatakan tidak normal
(patologik). Keputihan patologis harus segera diobati karena salah satu
penyebab terjadinya keputihan patologis adalah ketidakseimbangan
keadaan floranormal pada genitalia., selain itu dapat juga dikarenakan

adanya jamur yang berkembang pada saluran reproduksi (Maria 2012).
1
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Jamur yang berkembang ini berpengaruh pada kondisi genitalia. Kondisi
genitalia yang tidak kering atau lembab dapat menyebabkan mudah
timbulnya jamur (Sholikhah 2010).

Perawatan genitalia yang salah dapat menyebabkan kondisi genitalia
menjadi lembab hal ini yang mempermudah timbulnya jamur yang
menyebabkan keputihan. Frekuensi ganti celana dalam setiap harinya dapat
mempengaruhi kelembapan genitalia, frekuensi ganti celana dalam setiap
hari seharusnya dilakukan > 2 kali sehari, penyebab terjadinya keputihan
lebih tinggi pada kebiasaan mengganti celana dalam kurang dari 2 kali
perhari (Anindita 2006), selain itu penyebab lembabnya genitalia adalah
tidak menggunakan celana yang mudah menyerap keringat yaitu katun,
menggunakan celana dalam maupun luaran yang ketat, serta memiliki
kebiasaan tidak mengusap genitalia menggunakan tisu, handuk, dan
semacamnya setelah membasuh genitalia menggunakan air baik setelah
buang air kecil, buang air besar, maupun setelah mandi (Rini 2013).
Sebagaimana telah tertera pada penelitian Anindita tahun 2006 bahwa
frekuensi ganti celana dalam kurang dari 2 kali sehari meninkatkan resiko
kejadian kandidiasis vaginalis 3,532 kali lebih besar daripada bila ganti
celana dalam 2 kali sehari atau lebih. Pada penelitian ini juga didapatkan
bahwa jenis pakaian dalam dari bahan nilon meningkatkan resiko hampir 3
kali lebih besar terhadap kejadian kandidiasis dibandingkan jenis pakaian
dalam dari bahan katun karena celana dalam berbahan nilon tidak dapat
menyerap keringat sehingga mengakibatkan kondisi vagina menjadi

lembab. Selain disebabkan oleh adanya jamur keputihan juga dapat
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disebabkan oleh penggunaan terapi antibiotik dosis tinggi dan penggunaan
alat kontrasepsi (Rahmawati 2008).

_ Dampak yang terjadi akibat keputihan adalah ketidaknyamanan saat
beraktifitas, radang panggul, bahkan hal terburuk akan mempengaruhi
kesuburan wanita (Badaryati 2012). Keputihan bukan merupakan suatu
penyakit namun keputihan menandakan gejala adanya penyakit (Rini 2013).
Sebagai contoh adalah kanker pada organ genitalia dalam hal ini kanker
mulut rahim pada wanita yang mengalami kanker mulut rahim wanita akan
mengalami keputihan (Imam 2010). Sedangkan penelitian mengenai
kesehatan reproduksi menyatakan bahwa sebanyak 75% wanita mengalami
keputihan dan diantaranya terdapat 45% yang mengalami lebih dari dua kali.
Pada tahun 2004 penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 70% wanita
yang mengalami keputihan paling tidak sekali dalam hidupnya (Maria
2012).

Banyaknya jumlah wanita yang mengalami keputihan tidak
sebanding dengan banyaknya informasi yang didapatkan mengenai dampak
keputihan yang menyebabkan keputihan ini kurang diperhatikan bagi wanita
(Rini 2013). Informasi mengenai penyebab, gejala serta dampak keputihan
sangat penting bagi remaja guna mengurangi dampak terburuk yaitu infertil
yang akan terjadi dikemudian hari dan menyebabkan angka infertilitas yang
mencapai 77,6% akan menurun (Saragih 2014).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan
September 2015 di MA Masyhudiyah Gresik dengan cara menyebar

kuesioner terhadap 15 siswi terdapat 85% siswi yang mengatakan pernah
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mengalami keputihan serta 15% siswi menjawab sering mengalami
keputihan. Dari data tersebut terdapat 59% siswi yang secara subyektif
sering merasa lembab pada genitalia. Lembab inilah yang dapat
menyebabkan timbulnya jamur sehingga terjadi keputihan.

Dengan adanya penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan Kejadian

Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur.

Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan
kejadian keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa

Timur?

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Menganalisis hubungan kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian
keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur Jawa
Timur

Tujuan Khusus

1) Mengetahui jumlah kejadian keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah

Gresik Jawa Timur

2) Mengetahui hubungan frekuensi ganti celana dalam dengan keputihan pada

siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

SKRIPSI
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3) Mengetahui hubungan penggunaan bahan celana dalam selain katun dengan
keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

4) Mengetahui hubungan penggunaan celana ketat dengan keputihan pada siswi
remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

5) Mengetahui hubungan mengusap genitalia menggunakan tisu, handuk,
atausemacamnya setelah BAB dan BAK dengan keputihan pada siswi remaja
di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

6) Mengetahui Hubungan Mengeringkan Genitalia dengan Kejadian Keputihan

pada siswi Remaja di MA Masyudiyah Gresik Jawa Timur

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Bagi Subyek
Menambah pengetahuan mengenai definisi keputihan, patofisiologi
keputihan, faktor yang menyebabkan keputihan serta cara pencegahan
keputihan

1.4.2. Manfaat Bagi Masyarakat
Memberikan informasi mengenai hubugan kebiasaan mengeringkan
genitalia dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di Gresik Jawa

Timur

1.4.3. Manfaaf Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
1) Memberikan acuan sebagai pengembangan IPTEK dan penelitian
selanjutnya
2) Memberikan acuan ilmiah untuk mengetahui hubungan kebiasaan
mengeringkan genitalia dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di

MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
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1.5. Resiko dan Efek Samping Penelitian

Penelitian ini tidak memiliki efek samping serta resiko yang berarti bagi
responden. Namun peneliti tidak mencantumkan identitas responden dalam

penelitian serta dalam penyajian hasil guna menjaga kerahasiaan responden.
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BAB 2 N

TINJAUAN PUSTAKA //
%

2.1. Kesehatan Reproduksi Remaja

2.1.1. Pengertian Remaja \:_\

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Masa ini ditandai dengan adanya perubahan yang terjadi baik fisik maupun
psikologis. pada masa ini remaja cenderung memiliki sifat menonjolkan diri namun
hal yang dilakukan adalah berbeda-beda tergantung pada sifat individu masing-
masing. Masa remaja adalah masa dimana seorang individu dalam tahap mencari
identitas diri dan masa ini merupakan periode yang sangat berat (Hutabarat 2010).
2.1.2. Batasan Usia Remaja

Remaja pada umumnya didefinisikan sebagai orang-orang yang mengalami
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Remaja dibagi berdasarkan
tahap perkembangannya menjadi tiga yaitu remaja awal pada usia 10-13 tahun,
tahap remaja menengah 14-16 tahun, tahap remaja akhir usia 17-20 tahun (Wahab
2000).
2.1.3. Pengertian Kesehatan Reproduksi Remaja

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut
sistem, fungsi, dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Dalam hal ini

bukan berarti terbebas dari penyakit serta kecacatan saja, namun sehat secara mental

dan sosial budaya. Pengetahan dasar perlu diberikan kepada remaja agar mereka
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mempunyai kesadaran mengenai pentingnya memperhatikan kesehatan reproduksi
(Efendi 2009).
2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi Remaja

Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi remaja beberapa
diantaranya adalah Kebersihan alat genitalia, Akses terhadap pendidikan kesehatan,
Hubungan seksual pranikah, Penyakit menular seksual (PMS), Pengaruh media
masa, Askes terhadap pelayanan kesehatan reproduksi yang terjangkau,Hubungan
yang baik antara remaja dan keluarganya. Kesehatan reproduksi pada remaja dapat
ditentukan dengan cara remaja merwat dan menjaga kebersihan organ kewanitaan.
karena jamur dapat hidup dan tumbuh dalam keadaan yang lembab

(Notoatmojo 2003).

2.2. Keputihan
2.2.1 Pengertian Keputihan

Keputihan merupakan keluarnya cairan selain darah menstruasi melalui
liang vagina. Selain itu keputihan merupakan keluarnya cairan yang tidak normal
agak kental dan berbau tidak sedap melalui liang vagina. Cairan ini terkadang
menyebabkan rasa gatal (Ambarawati 2015). Keputihan atau yang lebih sering
dikenal dengan kata leukorea atau juga flour albus, terdapat beberapa jenis yaitu
keputihan normal atau fisiologis dan keputihan yang patologis atau tidak normal.
Keputihan yang normal dapat terjadi pada masa menjelang dan sesudah menstruasi,
pada sekitar hari ke 10-16 saat menstruasi, juga terjadi karena adanya rangsangan

seksual. Sebaliknya untuk keputihan yang abnormal dapat terjadi pada semua alat
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genitalia dikarenakan infeksi atau terkena penyakit yang sudah kronis (Manuaba

2009).

Keputihan merupakan persoalan yang telah lama bagi wanita, keputihan
bukan merupakan suatu penyakit namun keputihan merupakan salah satu tanda-
tanda adanya penyakit infeksi pada organ reproduksi. Keputihan adalah keluarnya
cairan selain menstruasi dari kemaluan wanita (Dwiana 2008). Keputihan yang
cukup membahayakan adalah keputihan yang tidak normal atau patologis
(Suprayanto 2011). Keputihan adalah pengeluaran caira yang keluar terlalu banyak,
warnanya putith seperti sagu kental dan agak kekuning-kuningan. Lendir yang
mejadi permasalahan adalah lendir yang terlalu banyak dikeluarkan (Handayani

2008).

2.2.2 Penyebab Keputihan
Penyebab terjadinya keputihan sangat beragam penyebab terbanyak dari
keputihan patologis adalah infeksi. Infeksi ini dapat disebabkan oleh adanya
bakteri, jamur, parasit, virus, benda asing, gangguan keseimbangan hormon.
Keputihan yang disebabkan oleh infeksi biasanya disertaidengan rasa gatal di dalam
dan disekitar bibir genitalia eksterna. (Wijayanti 2009)
1) Bakterialis Vaginosis
Bakterialis Vaginosis atau BV merupakan penyebab terjadinya keputihan yang
diakibatkan karena flora normal yang terganggu sehingga vagina mengeluarkan
sekret yang berbau, berwarna putih abu-abu, encer. Bakterialis Vaginosis
muncul dikarenakan adanya faktor eksternal yang dapat mengubah lingkungan
ésam normal menjadi basa . Faktor dari luar itu adalah darah haid, semen (cairan

dari alat kelamin laki-laki), pencuci vagina, pemakaian antibiotik, infeksi
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menular seksual, perubahan hormon saat hamil dan menopause, serta dapat juga
disebabkan karena tindakan medis yang tidak steril. Tanda dan gejala BV adalah
keluar cairan melalui vagina berwarna keabu abuan dan berbau amis. Terkadang
membuat gatal.

Candidiasis

Pada umumnya wanita akan mengalami satu kali kandidiasis seumur hidupnya
hingga 75% dan 40-45% akan mengalami keadaan yang berulang. Penyebab
timbulnya candidiasis adalah adanya perawatan genitalia yang kurang tepat
seperti penggunaan pakaian dalam yang ketat, menggunakan pakaian dalam
yang sulit menyerap keringat, penggunaan pencuci vagina, menggunakan kertas
toilet yang berpewangi. Tanda dan gejala candidiasis adalah keluarnya cairan
vagina yang kental berwarna putih tampak seperti susu basi. Terkadang akan
terasa gatal.

Trichomonas Vaginalis

Penyebab keputihan ini karena adanya protozoa. Hal yang menyebabkan
timbulnya parasit ini adalah darah haid, penggunaan kontrasepsi oral, serta
mencuci vagina. Tanda dan gejala terkena trichomonas vaginalis adalah keluar
cairan keputihan berwarna kuning kehijauan terkadang berwarna seperti susu,
berbusa, dan berbau busuk konsistensi encer. Hal ini juga dapat terjadi pada bayi
perempuan yang ibunya terinfeksi, namun dapat sembuh dengan sendirinya.
Gonore

Gonore merupakan penyakit infeksi menular seksual yang disebabkan oleh
kuman bakteri neisseria gonorrheae. Hal ini disebabkan karena infeksi saat haid,

penularan kepada bayi yang lahir yang dapat menyebabkan kebutaan pada bayi.
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5) Kelelahan

Keputihan yang terjadi pada wanita menjelang haid secara statistik dapat
menyebabkan genitalia (vagina, uterus, serta vulva) menjadi rentan terkena
penyakit hal ini dikarenakan banyaknya bakteri patogen, selain itu juga dapat
disebabkan karena adanya perubahan hormon seks steroid yang fluktuatif
sehingga dinding vagina rentan terkena infeksi candida s.p . Kurangnya hygine
pada daerah genitalia serta adanya infeksi lain yang ditandai dengan keputihan.
(hendrik 2006)

Sehingga dari penjelasan mengenai penyebab keputihan yang terbanyak
adalah karena perawatan genitalia yang kurang tepat. Keputihan juga dapat
disebabkan karena keadaan hormon sehingga pada saat sekitar haid, serta waktu
sekitar ovulasi, perangsangan seksual, stress dapat menyebabkan keputihan
(Harmanto 2006).

Pencegahan keputihan menurut Army (2007) beberapa hal yang dapat
dilakukan dalam mencegah keputihan patologis antara lain adalah :

1) Melakukan perawatan genitalia yang tepat

2) Memperhatikan pakaian diantaranya celana dalam apabila pakaian dalam sudah
lembab sebaiknya segera diganti dengan yang kering dan bersih, tidak duduk
dengan pakaian yang basah karena jamur akan lebih mudah timbul pada keadaan
basah dan lembab

3) Mengatur gaya hidup serta mengendalikan stress

Yang perlu diperhatikan untuk mencegah keputihan pada poin pertama
adalah menjaga kebersihan organ genitalia salah satunya dengan mengganti pakaian

dalam minimal 1 kali sehari. Dalam keadaan menstruasi segerakan ganti pembalut
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sebelum penuh, perhatikan cara cebok yang benar. Menghindari penggunaan celana
dalam yang ketat atau dari bahan yang tidak menyerap keringat seperti nilon. Hal
yang terpenting adalah tidak memakai celana dalam atau celana orang lain karena
hal ini memungkinkan terjadinya penularan infeksi jamur candida trichomonas
yang cukup besar. (Wijayanti 2009)

Keputihan bukan merupakan suatu penyakit namun dalam hal ini keputihan
merupakan suatu tanda gejala adanya penyakit sehingga dengan adanya tanda dan
gejala itu bisa membuat remaja rajin merawat diri dengan menjaga kebersihan

organ kewanitaannya.

2.2.3 Klasifikasi Keputihan

Keputihan terdapat beberapa klasifikasi, hal ini didasarkan oleh keadaan
yang normal atau fisiologis serta keadaan yang tidak normal atau patologis.
Penjelasan keputihan fisiologis maupun patologis adalah sebagai berikut :
1) Keputihan normal (fisiologis)

Keputihan yang normal dapat dilihat dari keadaan cairan yang dikeluarkan
melalui organ kewanitaan. Cairan yang keluar terkadang berupa mukus yang
mengandung banyak epitel dengan keadaan leukosit yang tidak terlalu banyak.
Kejadian ini dapat ditemukan dalam keadaan.

(1) Bayi baru lahir hingga usia 10 hari.
Penyebab adanya lendir yang keluar dari bayi baru lahir adalah pengaruh kadar
esterogen yang berada pada plasenta terhadap uterus dan vagina janin.

Keputihan pada bayi akan hilang dengan sendirinya.
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(2) Waktu disekitar menarche atau kali pertama menstruasi pada remaja.
Keputihan pada saat ini pun dipengaruhi oleh adanya kadar esterogen, dan
sama seperti keadaan pada bayi, keputihan ini akan hilang dengan sendiri.

(3) Wanita dewasa yang dirangsang sebelum dan pada waktu koitus
Disebabkan oleh pengeluaran transudasi dari dinding vagina.

(4) Waktu disekitar ovulasi
Pengaruh naik turunnya hormon esterogen dan progesteron yang menyebabkan
keputihan pada waktu sebelum ovulasi

(5) Wanita dengan penyakit menahun

(Sarwono 2011)

2) Keputihan tidak normal (Patologis)

Keputihan yang patologis ditandai dengan banyaknya leukosit, hal ini
disebabkan karena adanya infeksi. Keputihan yang disebabkan oleh infeksi
biasanya disertai dengan rasa gatal yang berada didalam vagina serta di bibir organ
kewaniaan. Penyebab dari keputihan ini adalah bakteri, virus, jamur atau parasit.
Infeksi yang terjadi dapat menimbulkan peradangan ke saluran kencing juga
sehingga dapat menimbulkan rasa pedih saat buang air kecil ini yang dimaksud
infeksi saluran kemih.

(Wijayanti 2009)
Keputihan yang patologis dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut :

(1) Keputihan yang cair dan berbusa, berwarna kuning kehijauan atau keputihan.

Baunya busuk dan gatal.
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(2) Cairan keputihan yang berwarna putih seperti keju lembut dan berbau seperti
jamur atau ragi roti. Hal ini menunjukkan adanya infeksi yang disebabkan oleh
jamur. Efeknya adalah rasa gatal yang hebat.

(3) Cairan keputihan yang kental seperti susu dengan bau yang amis. Kadaan ini
karena disebabkan oleh bakteri hemophilus. Namun untuk penegakan diagnosa
dibutuhkan pemeriksaan khusus untuk membedakan dengan infeksi
trichomonas.

(4) Cairan keputihan yang encer seperti air. Warna coklat keabuan dengan disertai
bercak darah dan berbau busuk. Jika menemukan hal seperti itu artinya tubuh
menandakan infeksi yang lebih parah, terdapat kanker atau penyakit menular
seksual lainnya.

(Isnawati 2010)

2.2.4 Tanda dan Gejala Keputihan

Tanda dan gejala keputihan fisiologis diantaranya adalah warna cairan
vagina yang tidak berwarna, selain itu tidak berbau, dan tidak gatal. Jumlah cairan
terkadang sedikit terkadang pula cukup banyak. Untuk gejala keputihan patologis
adalah cairan vagina yang keruh dan kental, warna kekuningan, keabu abuan,
bahkan kehijauan, bau yang ditimbulkan busuk, amis dan terasa gatal. Jumlah
cairan yang banyak (Katharini 2009).

Salah cara satu melihat microorganisme penyebab keputihan adalah dengan
melihat discharge-nya atau lendir yang dikeluarkan berikut ini tanda dan gejalanya
1) Bakteri : cairan berbau amis (fishy, pH 6-7) warnanya putih atau abu-abu

2) Parasit : cairan berbau amis (fishy, pH 6-7) warnanya hijau atau kuning
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3) Jamur : cairan berwarna putih berbusa (pH 4,5)
(REES.M 2008)

2.2.5 Dampak Keputihan

Keputihan atau flour albus yang fisiologis sejatinya tidak memberikan
dampak kepada wanita kecuali perasaan yang tidak nyaman. Namun pada suatu
kondisi yang mengarah kepada keputihan yang patologis akan berdampak
ketidaknyamanan, terdaat keluhan berbau busuk, gatal, vulva terasa seperti
‘ terbakar. Selain itu apabila tidak terobati maka infeksi dapat menjalar ke rongga
rahim yang menyebabkan radang panggul. Bahkan dapat juga terjadi kemandulan
(Jones 2005). Pada wanita dewasa keputihan dapat menyebabkan nyeri saat

berhubungan seks (Rahma 2006)

2.3. Perawatan Genitalia (Mengeringkan Genitalia)
2.3.1. Pengertian Mengeringkan Genitalia

Mengeringkan adalah termasuk dalam kata kerja didalam kamus besar
bahasa Indonesia adalah membuat supaya tetap kering, tidak lembab, tidak basah.
Sehingga mengeringkan genitalia adalah membuat genitalia supaya tetap kering,
tidak dalam keadaan lembab maupun basah.
2.3.2. Indikator Mengeringkan Genitalia

Membuat kondisi genitalia tetap dalam keadaan kering terdapat berbagai
macam cara. Salah satunya adalah memperhatikan perawatan personal hygiene.
Karena pada penelitian terdahulu oleh Indriani tahun 2012 mengatakan bahwa

terdapat 95% siswa yang memiliki personal hygiene buruk seluruhnya pernah
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mengalami keputihan. Mengeringkan genitalia terdapat berbagai macam cara yang
pertama adalah memperhatikan kebersihan setelah BAB, BAK, atau mandi serta
mengusap dengan tisu, handuk atau semacamnya yang kering (Marlina,2010).
Penggunaan celana yang tidak ketat. Karena pemakaian celana dalam atau celana
yang ketat semisal leging atau jeans akan mengganggu silkulasi didaerah genitalia
sehingga genitalia akan menjadi lembab sehingga dapat menyebabkan keputihan
(Winnie 2014). Penggunaan celana dalam berbahan yang mudah menyerap
keringat yaitu katun. Celana yang berbahan nilon dan polyester boleh dikunakan
dalam waktu tertentu saja karena penggunaan celana dalam yang tidak mudah
menyerap keringat akan menambah panas dan lembab genitalia sehingga bakteri
mudah berkembang (Rohmah 2012).

Selain itu adalah frekuensi ganti celana dalam juga perlu diperhatikan,
Frekuensi ganti celana dalam setiap harinya dapat mempengaruhi kelembapan
genitalia, frekuensi ganti celana dalam setiap hari seharusnya dilakukan > 2 kali
sehari, penyebab terjadinya keputihan lebih tinggi pada kebiasaan mengganti celana
dalam kurang dari 2 kali perhari (Anindita 2006). Bahkan penelitian terdahulu juga
menyimpulkan bahwa seorang wanita yang tidak mengganti celana dalamnya
selama 3 hari atau lebih lebih beresiko sebesar 6,15 kali lebih besar terkena infeksi
pada organ reproduksinya yang ditandai dengan gejala keputihan dibandingkan
dengan seorang wanta yang mengganti celana dalamnya setiap hari (Varsha 2012).
2.3.3. Fungsi Mengeringkan Genitalia

Memperhatikan perawatan genitalia sangatlah penting untuk mencegah
terjadinya keputihan terutama perawatan dengan cara mengeringkan genitalia.

Salah satu penyebab keputihan adalah adanya jamur dan bakteri yang timbul pada
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genitalia wanita. Timbulnya jamur dan bakteri ini dapat disebabkan karena kondisi
lembab pada genitalia, kondisi genitalia yang lembab dapat mempengaruhi
kenaikan kadar PH pada genitalia. Kenaikan PH genitalia yang menjadi sedikit
kurang asam ini menyebabkan jamur atau bakteri dapat tumbuh dan berkembang

(Rini 2013).
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Gambar 3.1 Merupakan Kerangka Konseptual Hubungan Antara Kebiasaan
Mengeringkan Genitalia dengan Kejadian Keputihan
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Penjelasan Kerangka Konseptual

Keputihan merupakan keluarnya cairan selain menstruasi pada genitalia.
Keputihan disebabkan oleh banyak hal diantaranya adalah akibat adanya parasit,
jamur, bakteri, maupun virus. Hal yang menyebabkan timbulnya penyebab dari
keputihan itu juga beragam. Salah satunya keputihan disebabkan karena perawatan
genitalia yang kurang benar. Perawatan genitalia yang kurang benar atau kurang

tepat dapat menyebabkan kondisi genitalia tidak normal.

Pada genitalia wanita terdapat floranormal yang dapat menstabilisasi
keadaan PH pada tetap dalam kondisi asam. Keasaman genitalia dapat berubah
disebabkan karena adanya perawatan genitalia yang kurang benar diantaranya
adalah penggunaan vaginal douches, selain itu yang sangat berpengaruh adalah
kebiasaan mengeringkan genitalia. Kebiasaan mengeringkan genitalia adalah
perlakuan yang berulang-ulang tanpa melalui proses berpikir untuk membuat

genitalia tetap dalam keadaan kering, tidak lembab, dan tidak basah.

Menjaga genitalia agar dalam keadaan kering, tidak lembab, dan tidak basah
adalah dengan memperhatikan frekuensi ganti celana dalam setiap harinya,
menggunakan celana dalam yang berbahan katun atau bahan yang menyerap
keringat, menggunakan celana dalam atau luaran yang longgar, mengusap
(mengeringkan) genitalia setelah dibasuh dengan air baik itu setelah BAK, BAB,
maupun mandi menggunakan handuk kering, tisu kering, serta sejenisnya. Keadaan
yang lembab pada genitalia dapat menyebabkan ketidak seimbangan PH yaitu PH
pada genitalia akan meningkat, hal ini yang dapat menyebabkan timbulnya jamur

sehingga menyebabkan keputihan.
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3.2. Hipotesis Penelitian
Terdapat hubungan antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian

keputihan pada siswi remaja kelas X di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur.

SKRIPSI Hubungan kebiasaan mengeringkan ... Dwi Purwanti



kan ..

)
c
=
[9)
(o)
<
[3)
£




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

N dkd
VIARTTLIAVAY 1A0TawW

SKRIPSI Hubungan kebiasaan mengeringkan ...

Dwi Purwanti




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1  Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan
tujuan melakukan pengamatan ataupun pengukuran terhadap berbagai variable
tanpa melakukan intervensi serta manipulasi sedikitpun. Menurut Kunjojo (2009)
penelitian yang bersifat analitik bukan hanya bertujuan mendiskripsikan suatu
variabel tetapi juga dapat menggali hubungan antara variabel variabel tersebut.
Penelitian analitk merupakan suatu sifat penelitian yang bukan hanya
mendiskripsikan suatu variabel namun juga menggali sebab dan akibat atau

melakukan analisis dalam hubungan antar variabel-variabel tersebut.

4.2  Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Menurut
Notoatmojo (2012) rancangan penelitian cross sectional yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan
dampaknya. Observasi atau pengumpulan data dilakukan pada satu waktu yang
bersamaan (point time approach). Sehingga setiap subjek penelitian hanya
diobservasi sekali saja dan pengukuran yang dilakukan terhadap variabel juga

dilaksanakan pada saat observasi.

21
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4.3  Populasi dan Sampel
43.1 Populasi

Pada penelitian ini populasinya adalah Seluruh siswi kelas X di MA
Masyhudiyah Gresik yang berjumlah 68 siswi remaja. Menurut Nursalam (2013)

populasi merupakan yang telah memenubhi kriteria yang telah ditetapkan.

432 Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah
dan karakteriktik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat 2009). Sampel yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah semua siswi kelas X di MA Masyhudiyah Gresik
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi.
Menurut Nursalam (2013) Pertimbangan ilmiah harus menjadi pedoman dalam
menentukan target. Pengertian dari kriteria inklusi adalah karakteristik umum
subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti.
Sedangkan kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subyek memenuhi
kriteria inklusi namun tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian (Nursalam,
2013). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
1) Remaja kelas X MA
2) Bersedia menjadi responden,

3) Sudah menstruasi
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Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
1) Siswi yang sedang mendapatkan terapi antibiotik contoh sulfonamid,
ampisilin, sefalosforin, kloramfenikol, tetrasiklin, dan rifampisin

2) Sedang sakit keras.

4.3.3 Besar Sampel
Besar sampel dalam penelitian adalah semua siswi kelas X MA

Masyhudiyah Gresik Jawa Timur yang memenuhi kriteria sebesar 64 siswi remaja.

434 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini total sampling. Menurut
Sugiono (2012) Total sampling merupakan cara pengambilan sampel dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian yang memenuhi kriteria

inklusi dan ekslusi.

4.4  Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur. Waktu

penelitian yaitu Maret - April 2016.
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4.5  Variabel dan Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Varnabel penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok
yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo 2012).
Variabel independen merupakan variabel risiko, sebab, dan bersifat bebas.
Variabel ini dikenal dengan nama variabel bebas. Variabel ini mempengaruhi
variabel terikat (dependen) (Notoadmojo 2012). Dalam peneitian ini variabel
independen adalah kebiasaan mengeringkan genitalia pada siswi kelas X MA
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur.
Variabel dependen adalah akibat atau efek, variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (independen). Variabel dependen dikenal dengan nama variabel

terikat (Notoadmojo 2012). Dalam penelitian ini variabel dependen adalah kejadian

keputihan.

4.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 4.1 Definisi operasional variabel

Skala
Variabel Definisi Instrumen Kriteria Hasil
Pengukuran
Kebiasaan Perlakuan yang Kuesioner Kriteria hasil dari 4 Nominal
Mengeringkan berulang-ulang tanpa pertanyaan ini.
Genitalia melalui proses Dikatakan
berpikir untuk responden
membuat  genitalia memiliki kebiasaan
tetap dalam keadaan mengeringkan
kering, tidak genitalia jika
lembab,dan tidak terdapat minimal
basah. dua dari empat
Dan metode yang kebiasaan baik
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digunakan adalah yang dilakukan
memperhatikan oleh responden.

1. Frekuensi  ganti 1. Mengganti
celana dalam celana dalam >
perhari 2 kali sehari

2. Menggunakan

2. Bahan celana celana dalam
dalam yang berbahan katun
digunakan 3. Menggunakan

celana dalam

3. Menggunakan atau luaran
celana dalam atau yang longgar
luaran yang 4. Mengusap
longgar genitalia

menggunakan

4. Mengusap handuk, tisu,
genitalia atau sejenisnya
menggunakan yang  kering
handuk, tisu, atau setelah BAB
sejenisnya  yang dan BAK.
kering setelah Sebaliknya
BAB dan BAK dikatakan

melakukan

kebiasaan yang

tidak baik adalah

1. Mengganti
celana dalam <
2 kali sehari

2. Menggunakan
bahan celana
dalam  selain
katun  (kaos,
nilon, satin,dll)

3. Meggunakan
celana  dalam
dan luaran
yang ketat

4. Tidak
mengusap
menggunakan
handuk, tisu,
atau sejenisnya
yang  kering
setelah BAB
dan BAK

Keputihan Keputihan Kuesioner Responden Nominal
merupakan  kondisi dikatakan
atau keadaan keputihan Jika
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keluarnya cairan
selain darah haid
melalui liang vagina
sesuai dengan
karakteristik
keputihan patologis
yang disebutkan
(anamnesa) yaitu
warna cairan putih
seperti keju lembut,
atau berwarna kuning
kehijauan, atau
berwarna keabu
abuan, menimbulkan
rasa gatal, berbau
tidak sedap seperti
ragi roti atau amis.

mengalami
pengeluaran cairan
selain darah haid
cairan selain darah
haid melalui liang
vagina sesuai
dengan
karakteristik
keputihan
patologis yang
disebutkan
(anamnesa) yaitu
warna cairan putih

seperti keju
lembut, atau
berwarna kuning
kehijauan, atau
berwarna  keabu
abuan,

menimbulkan rasa
gatal, berbau tidak
sedap seperti ragi
roti atau amis pada
saat ini  atau
memiliki  riwayat
keputihan  dalam
rentan waktu satu
bulan terakhir.

4.6 Teknik dan Prosedur pengumpulan data

Pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan meliputi :

1) Peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian dan studi pendahuluan ke MA

Masyhudiyah Gresik setelah mendapat persetujuan dari pembimbing penelitian

dan pihak program studi pendidikan bidan Fakultas Kedokteran Universitas

Airlangga.
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2) Peneliti mengumpulkan data-data:

a. Sekunder : berupa jumlah siswi kelas X MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
yang diperoleh dari Bagian Tata Usaha MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

b. Primer : berupa jumlah responden yang keputihan , data ini diperoleh dari
pengisian kuesioner yang diberikan kepada siswi kelas X MA Masyhudiyah

Gresik Jawa Timur

4.7  Pengolahan dan Analisis Data
4.7.1 Pengolahan data

Pengolahan data menurut Notoaadmojo (2012) dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1) Editing (pengeditan data)

Editing merupakan langkah untuk meneliti kelengkapan pengisiian,
kesalahan, konsistensi, dan relevansi dari setiap jawaban yang diberikan oleh
responden dalam wawancara. Editing dilakukan pada setiap daftar pertanyaan
yang sudah diisi. Peneliti mengumpulkan dan memeriksa kembali kelengkapan
jawaban dari kuesioner yang diberikan. Hasil editing didapatkan semua data terisi
lengkap dan benar, tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang
jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan
“data missing” (Notoadmodjo 2012).

2) Scoring

Scoring adalah pemberian skor untuk menilai kriteria hasil (Sugiyono,

2010). Pada penelitian ini scoring untuk kebiasaan mengeringkan genitalia adalah

setiap jawaban “‘ya” diberi skor 1, jawaban yang “tidak” diberi skor 0
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3) Coding

Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan
peng’kodean” atau “coding”, yakni mengubah data dalam bentuk kalimat atau
huruf menjadi data angka atau bilangan (Notoadmodjo, 2012). Pada penelitian ini
dilakukan pengkodean untuk Kebiasaan Mengeringkan Genitalia baitk “17,
Kebiasaan Mengeringkan Genitalia buruk “2”. Keputihan dikategorikan sebagai

berikut Keputihan “1”°, Tidak Keputihan “2”.

4) Memasukkan data (Data Entry) atau Processing
Kegiatan entering yaitu memasukkan data hasil penelitian ke dalam tabel
distribusi frekuensi (Notoadmodjo, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan

program atau “‘software” komputer SPSS for Windows

5) Cleaning data (pembersihan data)
Pada tahap ini data yang ada ditandai dan diperiksa kembali untuk

mengoreksi kemungkinan suatu kesalahan yang ada (Hidayat, 2009).

4.7.2 Analisis data

Menganalisis data adalah upaya untuk menerangkan tentang pengolahan
data secara bertahap, diharapkan mampu memperoleh hasil yang diharapkan dari
tujuan penelitian tersebut. Beberapa uji yang sebaiknya dilakukan sebelum
menentukan teknik analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1) Analisis deskriptif (univariate)
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Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian.
Pada umumnya analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari
tiap variabel (Notoatmodjo 2012). Analisis univariat pada penelitian ini berupa
presentase umum kebiasaan mengeringkan genitalia dengan jenis jenis

kebiasaan yang berbeda.

Analisis bivariate

Analisis bivariate yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel
yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Analisis analitik dalam penelitian
ini berupa hubungan antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan
keputihan pada siswi remaja MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

Analisis analitik memakai uji statistik nonparametik yaitu chi square
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti. Uji
signifikansi dilakukan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
yang di peroleh dengan o, jika p < a terdapat hubungan yang signifikan. Uji ini
memiliki a = 0.05. Coefficient contingency digunakan untuk menganalisis
keeratan hubungan antara dua variabel (Sastroasmoro 2014). Kekuatan
hubungan sangat rendah bila nilai coefficient contingency antara 0,00-0,199.
Kekuatan hubungan rendah bila nilai coefficient contingency antara 0,20-
0,399. Kekuatan hubungan sedang bila nilai coefficient contingency 0,40-
0,599. Kekuatan hubungan kuat bila nilai coefficient contingency 0,60-0,799
dan kekuatan hubungan dikatakan sangat kuat bila nilai coefficient contingency

0,80-1,000 (Sugiyono 2012).
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4.8 Kerangka Kerja

Populasi : Semua siswi kelas X MA Masyhudiyah Gresik Jawa
Timur. Sebanyak 68 siswi remaja

|4
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Sampel : Semua siswi kelas X yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

.

Pengumpulan data
menggunakan kuesioner
dan observasi

|
v v

Total
Sampling

Kebiasaan mengeringkan
genitalia Kejadian Keputihan

L ]
y

Pengolahan data berupa: editing, coding
.cleaning,tabulating

.

Teknik analisis data dengan uji Chi Square dengan
bantuan software SPSS for windows

v

Penyajian data

Gambar 4.2 Kerangka kerja penelitian
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4.9 Ethical Clearence
Penelitian dilakukan setelah mendapat persetujuan dengan menekankan masalah

etika yang meliputi :

4.9.1 Informed consent

Informed consent merupakan bentuk persetujuan responden untuk
dilakukan penelitian dengan memberikan lembar persetujuan (Hidayat, 2009).
Informed consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan
memberikan lembar persetuyjuan menjadi responden. Responden harus
menandatangani lembar persetujuan jika mereka bersedia dan jika responden tidak

bersedia maka hak responden harus dihormati.

4.9.2 Anonimity (tanpa nama)

Nama responden tidak dicantumkan pada lembar pengolahan data untuk
menjaga kerahasiaan klien. Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang
memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak
memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar kuesioner dan

hanya menuliskan kode pada lembar kuesioner (Hidayat 2009).

4.9 .3 Confidentiality (kerahasiaan)

Merupakan masalah etika penelitian untuk menjamin kerahasiaan dari hasil
penelitian baik informasi atau masalah lainnya, semua informasi yang telah
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu

yang akan dilaporkan dalam hasil riset.
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4.10 Keterbatasan

1. Adanya distribusi yang tidak merata yang menyebabkan hasil SPSS
menjadi tidak signifikan (tidak menunjukkan hubungan yang bermakna)

2. Adanya pengaruh luar dalam hal ini faktor penyebab keputihan yang lain
sehingga dapat menyebabkan hasil analisis menggunakan SPSS menjadi
tidak signifikan (tidak menunjukkan hubungan yang bermakna)

3. Kemampuan peneliti yang masih tahap pemula dalam hal penyusunan
skripsi maupun menganalisis data menggunakan sofiware SPSS

menyebabkan penyusunan skripsi ini jauh dari sempurna.
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5.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
Kabupaten Gresik adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Gresik berbatasan dengan Kota Surabaya dan Selat Madura di
sebelah timur, Kabupaten Lamongan di sebelah barat, Laut Jawa di sebelah
utara, serta Kabupaten Sidoarjo dan Mojokerto di sebelah selatan. MA.
Masyhudiyah merupakan sekolah madrasah aliyah yang terletak di Jalan Sunan
Giri, di Kecamatan Kebomas , Kabupaten Gresik. MA. Masyhudiyah memiliki
jumlah siswa laki-laki dan perempuan kelas X berjumlah 131 orang. Penelitian
ini dilakukan pada siswi remaja kelas X MA Masyhudiyah Gresik sejumlah 64
siswi remaja.
5.2 Analisis Univariat
5.2.1 Karakteristik usia siswi
Karakteristik siswi yang dijadikan responden di MA Masyhudiyah
seluruhnya (100%) tergolong dalam rentan usia muda yaitul2-15 tahun.
5.2.2 Kejadian keputihan

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Angka Kejadian Keputihan di
MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan Maret-April 2016.

. Ferekuensi Persentase
Variabel
(n=64) (%)
Keputihan 40 62,5
Tidak keputihan 24 37,5
Total 64 100,0
33
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Berdasarkan tabel 5.1 mengenai distribusi frekuensi siswi dengan
kejadian keputihan didapatkan lebih dari setengah responden (62,5%)

mengalami keputihan.

5.2.3 Kebiasaan mengeringkan genitalia

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Kebiasaan Mengeringkan
Genitalia di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan Maret-April

2016.
Kebiasaan Mengeringkan Genitalia Frekuensi Persentase
(n=64) (%)
Bk 36 56,2
Tidak baik )3 438
Total 64 100,0

Distribusi frekuensi siswi berdasarkan kebiasaan mengeringkan
genitalia dapat dikategorikan menjadi dua yaitu “baik” dan “tidak baik”.
Berdasarkan tabel 5.2 terdapat lebih dari setengah responden (56,2%) yang
memiliki kebiasaan baik dan 43,8% memiliki kebiasaan mengeringkan

genitalia yang tidak baik.

Terdapat 4 indikator kebiasaan mengeringkan genitalia yang perlu
diperhatikan. Berikut merupakan kebiasaan yang telah dinilai berdasarkan

jawaban responden pada kuesioner dalam penelitian ini :
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1) Frekuensi ganti celana dalam setiap harinya

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Frekuensi Ganti Celana
Dalam Setiap Harinya di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan
Maret-April 2016.

Perilaku Frekuensi Persentase
(n=64) (%)
>2 kali sehari 29 453
< 2 kali sehari 35 547
Total 64 100.0

Berdasarkan tabel 5.3 hanya kurang dari setengah responden
(45,3%) yang memperhatikan frekuensi ganti celana dalam setiap harinya
yaitu >2kali setiap harinya. Sisanya yaitu lebih dari setengah (54,7%)
responden mengganti celana dalamnya <2 kali sehari (1 kali sehari bahkan

hingga 3 hari sekali).

2) Bahan celana dalam yang berbahan menyerap keringat

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Pemilihan Celana Dalam yang
Berbahan Menyerap Keringat di MA Masyhudiyah Gresik Jawa
Timur bulan Maret-April 2016.

Berilaku Frekuensi Persentase
(n=64) (%)
Celana Dalam Bahan Katun 44 68,8
Celana Dalam Bahan Selain Katun 20 31,2
Total 64 100,0

Berdasarkan tabel 5.4 bahwa mayoritas siswi remaja kelas X MA
Masyhudiyah menggunakan celana dalam yang berbahan menyerap
keringat (katun) yaitu sebanyak lebih dari setengah responden (68,8%)
sisanya menggunakan celana dalam berbahan yang sulit menyerap keringat

(selain katun) yaitu 31,2%.
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3) Penggunaan celana dalam atau luaran yang longgar

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Penggunaan Celana Dalam
atau Luaran Longgar di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan
Maret-April 2016.

Perilaku Frekuensi Persentase
(n=64) (%)
Celana Dalam atau Luaran Longgar 26 40,6
Celana Dalam atau Luaran Ketat 38 59.4
Total 64 100,0

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa terdapat lebih dari
setengah responden yaitu sebanyak 59,4% yang memiliki kebiasaan

menggunakan celana dalam atau celana luaran yang ketat setiap harinya.

4) Mengusap genitalia menggunakan tisu atau handuk atau setelah BAK, BAB

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Siswi Berdasarkan Kebiasaan mengusap
Genitalia Menggunakan Tisu, Handuk atau Semacamnya setelah BAB
dan BAK di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan Maret-April

2016
Perilaku Frekuensi Persentase
(n=64) (%)
Mengusap Genitalia Menggunakan Tisu,
Handuk atau Semacamnya setelah BAB dan 15 234
BAK

Tidak terbiasa mengusap Genitalia
Menggunakan Tisu,Handuk atau 49 76,6
Semacamnya setelah BAB dan BAK

Total 64 100,0

Berdasarkan hasil dari tabel 5.6 bahwa mayoritas responden (76,6%)

yaitu 49 siswi remaja kelas X di MA Masyhudiyah Gresik tidak terbiasa
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mengusap genitalia menggunakan tisu, handuk atau semacamnya setelah BAB
dan BAK.

Empat perilaku diatas telah dinilai berdasarkan kriteria yang
disebutkan sebelumnya. Berdasarkan penilaian tersebut didapatkan kurang dari
setengah responden (43,8%) yaitu 28 responden yang memiliki kebiasaan

mengusap genitalia yang tidak baik sesuai dengan tabel 5.2.
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5.3 Analisis Bivariat

5.3.1. Kejadian keputihan berdasarkan jumlah perilaku indikator mengeringkan
genitalia

80%
70% -
60%-
50%
40%1
30%-
20%-
10%-

IEI keputihan

0 1 2 3 4

Jumlah perilaku indikator kebiasaan
mengeringkan genitalia

Gambar 5.1 Persentase kejadian keputihan berdasarkan jumlah perilaku indikator
kebiasaan mengeringkan genitalia

Berdasarkan gambar 5.1 dapat dijelaskan bahwa “0” berarti tidak ada
satupun dari empat indikator yang dilakukan responden, “1” bahwa terdapat satu
dari empat kebiasaan yang dilakukan oleh responden, “2” berarti terdapat dua dari
empat indikator kebiasaan yang dilakukan responden, “3” berarti terdapat tiga dari
empat indikator kebiasaan yang dilakukan responden, dan “4” berarti responden
melakukan semua indikator kebiasaan mengeringkan genitalia. Sehingga gambar
diatas menjelaskan bahwa semakin banyak indikator kebiasaan mengeringkan

genitalia yang dilakukan maka persentase kejadian keputihan rendah.
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5.3.2. Hubungan Frekuensi Ganti Celana Dalam dengan Kejadian Keputihan

Tabel 5.7 Hasil Tabel Silang Berdasarkan Frekuensi Ganti Celana Dalam dengan
Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah Gresik
Jawa Timur bulan Maret-April 2016.

Keputihan
Variabel ) Tidak Total
e Keputihan
> 2 kali 17 12 29
Frekuensi Ganti S130 (58.6%)  (41.4%)  (100%)
Celana Dalam < 2 kali 23 12 35
sehari (65,7%)  (34,3%)  (100%)
40 24 64

i 625%)  (375%)  (100%)

Continuity correction Nilai p = 0,746

Berdasarkan hasil analisa hubungan frekuensi ganti celana dalam dengan
kejadian keputihan pada siswi remaja MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
menunjukkan nilai p>0,05 angka tersebut berarti secara statistik tidak terdapat
hubungan yang bermakna, namun pada tabel diatas dapat diketahui bahwa lebih
dari setengah dari responden (65,7%) yang tidak memperhatikan frekuensi ganti
celana dalamnya dengan kata lain responden yang mengganti celana dalam

kurang dari dua kali sehari mengalami keputihan.
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5.3.3. Hubungan Penggunaan Bahan Celana Dalam yang Menyerap Keringat
dengan Kejadian Keputihan

Tabel 5.8 Hasil Tabel Silang Berdasarkan Penggunaan Bahan Celana Dalam yang
Menyerap Keringat dengan Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di
MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan Maret-April 2016.

Keputihan
Variabel eouiih Tidak Total
SR Keputihan

Celana Dalam g atyn 25 19 44
Berbahan (56.8%)  (432%)  (100%)

Menyerap Selain 15 5 20
Keringat Katun (750%)  (25,0%)  (100%)

40 24 64

Teel 62,5%)  (37.5%)  (100%)

Continuity correction nilai p = 0,265

Berdasarkan hasil analisa hubungan antara penggunaan bahan celana
dalam yang berbahan yang menyerap keringat dengan kejadian keputihan pada
siswi remaja kelas X MA. Masyhudiyah Gresik Jawa Timur menunjukkan
bahwa menunjukkan nilai p>0,05 angka tersebut menunjukkan bahwa secara
statistik tidak terdapat hubungan yang bermakna (p>0,05), namun pada tabel
diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden (75,0%) yang menggunakan
bahan celana dalam selain katun (tidak menyerap keringat) mengalami

keputihan.
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5.3.4. Hubungan Penggunaan Celana (Dalam atau Luaran) yang Longgar dengan
Kejadian Keputihan

Tabel 5.9 Hasil Tabel Silang Berdasarkan Penggunaan Celana (Dalam atau Luaran)
yang Longgar dengan Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur bulan Maret-April 2016.

Keputihan
Variabel . Tidak Total
Keputihan :
Keputihan
Penggunaan | onggar 15 11 26
Celana (Dalam (57,7%) (42,3%)  (100%)
atau Luaran) " 25 13 38
tat

yang Longgar €14 658%)  (342%)  (100%)

40 24 64

Tot
o (62,5%)  (37.5%)  (100%)

Continuity correction nilai p = 0,693

Berdasarkan hasil analisa hubungan antara penggunaan celana (dalam
atau luaran) yang longgar dengan kejadian keputihan pada siswi remaja MA.
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur menunjukkan bahwa menunjukkan nilai p
>0,05 angka tersebut menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat
hubungan yang bermakna karena dikatakan memiliki hubungan yang bermakna
Jjika nilai p<0,05. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat lebih dari
setengah responden (65,8%) yang tidak menggunakan celana dalam atau luaran

yang longgar (ketat) mengalami keputihan.
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5.3.5. Hubungan Mengusap Genitalia Menggunakan Handuk atau Tisu setelah
BAB dan BAK dengan Kejadian Keputihan

Tabel 5.10 Hasil Tabel Silang Berdasarkan kebiasaan mengusap genitalia
meggunakan handuk atau tisu setelah BAB dan BAK dengan Kejadian
Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
Tahun bulan Maret-April 2016

Keputihan
Variabel — Tidak Total
cprat Keputihan

Memiliki 7 8 15
Mengusap genitalia kebiasaan  (46,7%) (53,3%)  (100%)
menggunakan handuk, tisu Tidak
kering setelah BAB dan BAK 1 emiliki 33 16 49

bmsan | (673%)  (327%)  (100%)

40 24 64

Total

62,5%)  (37.5%)  (100%)

Continuity correction nilai p = 0,253

Berdasarkan hasil analisa hubungan antara kebiasaan mengusap genitalia
menggunakan handuk atau tisu setelah BAB dan BAK dengan kejadian keputihan
pada siswi remaja MA. Masyhudiyah Gresik Jawa Timur menunjukkan bahwa
menunjukkan nilai p>0,05 angka tersebut menunjukkan bahwa secara statistik
tidak terdapat hubungan yang bermakna, dikatakan memiliki hubungan yang
bermakna jika nilai p<0,05. Berdasar tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat
lebih dari setengah responden (67,3%) yang tidak terbiasa mengusap genitalia

menggunakan tisu, handuk kering setelah BAB dan BAK mengalami keputihan.
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5.3.6. Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan Kejadian Keputihan

Tabel 5.11 Hasil Tabel Silang Berdasarkan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia
dengan Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur bulan Maret-April 2016.

Keputihan
Variabel —— Tidak Total
SpuiLan Keputihan
. Baik 18 - 30
Keblasagn (50,0%) (50,0%)  (100%)
Mengeringkan ,
Genitalia Tidak = & A
Baik (78,6%) (21,4%) (100%)
Total > > o

(62,5%) (37,5%)  (100%)
Continuity correction nilai p = 0,037
Koefisien kontingensi = 0,281 (nilai p = 0,019)

Berdasarkan tabel diatas terdapat mayoritas (78,6%) responden memiliki
kebiasaan mengeringkan genitalia yang tidak baik mengalami keputihan.
Penggolongan kebiasaan mengeringkan genitalia menjadi baik atau tidak baik
disesuaikan dengan kriteria yang telah dijelaskan pada tabel 4.1. Berdasarkan
hasil analisa hubungan antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan
kejadian keputihan pada siswi remaja di MA. Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
menunjukkan bahwa menunjukkan nilai p<0,05. Angka tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik terdapat hubungan yang bermakna (p<0,05) dan terdapat
kekuatan hubungan yang rendah antara kebiasaan mengeringkan genitalia
dengan kejadian keputihan pada siswi remaja. Kekuatan hubungan rendah bila

nilai coefficient contingency antara 0,20-0,399.
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BAB 6

PEMBAHASAN

Karakteristik Subyek Penelitian

Jumlah total subjek penelitian ini yaitu sebanyak 64 respondet.l‘ /
dengan karakteristik remaja muda usia 15 tahun. Remaja muda yang rentan
usianya 12-15 tahun merupakan masa pencarian identitas diri pada masa
remaja muda didapatkan pertumbuhan fisik maupun psikologis yang cukup
pesat. Pemberian informasi mengenai kesehatan reproduksi sangat penting
pada masa ini, dikarenakan kurangnya informasi dapat bepotensi timbulnya
masalah termasuk masalah kesehatan reproduksi (Badaryati 2012)

Subjek penelitian dikelompokkan menjadi 2 kelompok, vyaitu
kelompok siswi remaja yang memiliki kebiasaan mengeringkan yang baik
dan kelompok siswi remaja yang memiliki kebiasaan mengeringkan
genitalia yang tidak baik. Pengelompokan subjek ditentukan oleh indikator
kebiasaan mengeringkan genitalia (frekuensi ganti celana dalam,
penggunaan bahan celana dalam yang menyerap keringat, penggunaan
celana (dalam atau luaran) yang longgar, serta kebiassan mengusap
genitalia menggunakan tisu, handuk atau semacamnya setelah BAB dan
BAK) karena indikator ini merupakan penyebab lembabnya genitalia yang
dapat menyebabkan keputihan (Rini 2013).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
kejadian keputihan lebih tinggi ditemukan pada siswi remaja yang memiliki

kebiasaan mengeringkan genitalia yang tidak baik yaitu (78,6%)

44
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dibandingkan dengan siswi remaja yang memiliki kebiasaan mengeringkan
genitalia yang baik (50%). Data keputihan yang dialami subyek didapatkan
dari hasil kuesioner yang ditunjang dengan anamnesa secara langsung
kepada responden. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih

valid.

Hubungan Frekuensi Ganti Celana Dalam dengan Kejadian Keputihan

Berdasarkan tabel 5.3 bahwa terdapat lebih dari setengah responden
(54,7%) mengganti celana dalamnya 1 kali sehari bahkan hingga 3 hari
sekali (<2x sehari). Sedangkan berdasarkan tabel 5.7 sebanyak 65,7%
responden yang frekuensi ganti celana dalamnya <2 kali sehari mengalami
keputihan.

Hasil analisa menggunakan uji statistik chi-square didapatkan nilai
p=0,746 (p>0,05), angka tersebut menunjukkan bahwa secara statistik tidak
terdapat hubungan yang bermakna pada variabel frekuensi ganti celana
dalam dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur..

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukanan Anindita (2006)
bahwa frekuensi ganti celana dalam merupakan salah satu dari banyak
faktor penyebab keputihan. Frekuensi ganti celana dalam setiap harinya
dapat mempengaruhi kelembapan genitalia yang dapat menyebabkan
keputihan. frekuensi ganti celana dalam setiap hari seharusnya dilakukan >
2 kali sehari, penyebab terjadinya keputihan lebih tinggi pada kebiasaan
mengganti celana dalam kurang dari 2 kali perhari . Penelitian terdahulu

juga menyimpulkan bahwa seorang wanita yang tidak mengganti celana
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dalamnya selama 3 hari atau lebih lebih beresiko sebesar 6,15 kali lebih
besar terkena infeksi pada organ reproduksinya yang ditandai dengan gejala
keputihan dibandingkan dengan seorang wanta yang mengganti celana
dalamnya setiap hari (Varsha 2012).

Analisis dan teori yang tidak sesuai dapat disebabkan karena adanya
faktor lain yang tidak diteliti (penggunaan pantyliner, penggunaan pencuci
vagina, perubahan hormonal, penggunaan tisu toilet yang berpewangi, tidak
memperhatikan frekuensi ganti pembalut, tidak terbiasa membersihkan
bibir kloset duduk sebelum digunakan) , selain itu juga dapat disebabkan
karena adanya persebaran responden yang tidak merata. Namun dari hasil
tabel silang diketahui bahwa responden yang jarang mengganti celana
dalamnya yaitu kurang dari 2 kali sehari lebih banyak mengalami
keputihan. Sehingga kebiasaan tersebut dapat dijadikan sebagai faktor

penyebab keputihan.

Hubungan Penggunaan Bahan Celana Dalam yang Menyerap Keringat
dengan Kejadian Keputihan

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa mayoritas siswi remaja
di MA Masyhudiyah menggunakan celana dalam yang berbahan yang
menyerap keringat (katun) yaitu sebanyak lebih dari setengah responden
(68,8%) sedangkan yang tidak menggunakan celana dalam berbahan katun
sebanyak (31,2%). Pada tabel 5.8 didapatkan persentase kejadian keputihan
pada responden yang tidak menggunakan celana dalam berbahan katun

yaitu sebanyak 75%.
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Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square
tidak terdapat hubungan yang bermakna pada pemilihan bahan celana
dalam dengan kejadian keputihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan celana dalam berbahan katun tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian keputihan, walaupun didapatkan data statistik
yang menyimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna.

Hal ini tidak sesuai dengan yang dikemukakan Rohmah (2012)
bahwa bahan celana dalam yang disarankan untuk digunakan setiap harinya
adalah bahan yang menyerap keringat (katun). Celana yang berbahan selain
katun (nilon dan polyester) boleh digunakan dalam waktu tertentu saja
karena penggunaan celana dalam yang tidak mudah menyerap keringat akan
menambah panas dan lembab genitalia sehingga bakteri mudah
berkembang. Putri (2013) juga menyatakan bahwa pemilihan bahan celana
dalam yang digunakan setiap harinya dapat menjadi faktor penyebab
lembabnya genitalia. Bahan katun merupakan bahan yang menyerap
keringat , penggunaan bahan celana dalam yang dari katun dapat
mengurangi timbulnya keringat yang berlebih yang dapat membuat kondisi
genitalia lembab.

Penyebab ketidaksesuaian analisis dengan teori yang ada salah
satunya karena adanya faktor lain penyebab keputihan yang tidak diteliti
(penggunaan pantyliner, penggunaan pencuci vagina, perubahan hormonal,
penggunaan tisu toilet yang berpewangi, tidak memperhatikan frekuensi
ganti pembalut, tidak terbiasa membersihkan bibir kloset duduk sebelum

digunakan). Selain itu dapat disebabkan karena adanya persebaran

SKRIPSI Hubungan kebiasaan mengeringkan ... Dwi Purwanti




6.4

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 48

responden yang tidak merata. Dan meskipun tidak ditemukan hubungan
yang bermakna pada pemilihan bahan celana dalam yang menyerap
keringat dengan kejadian keputihan, namun didapatkan bahwa responden
yang tidak menggunakan bahan celana dalam yang menyerap keringat lebih
banyak mengalami keputihan. Sehingga penggunaan bahan celana dalam
yang menyerap keringat dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penyebab

keputihan.

Hubungan Penggunaan Celana Dalam atau Luaran yang Longgar
dengan Kejadian Keputihan
Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa terdapat sebanyak lebih dari

setengah responden (59,4%) memiliki kebiasaan menggunakan celana
(dalam atau luar) yang tidak longgar atau ketat baik itu jeans, celana dalam,
leging dan lainnya setiap hari.

Analisis statistik dengan uji chi-square ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang tidak bermakna dari penggunaan celana dalam dan luaran
yang longgar dengan kejadian keputihan (p>0,05), namun berdasarkan tabel
5.9 menunjukkan bahwa persentase kejadian keputihan pada reponden yang
tidak menggunakan celana yang longgar (ketat) yaitu 65,8%.

Hal ini tidak sesuai dengan yang dikemukakan oleh Putri (2013)
bahwa penggunaan celana yang ketat baik itu celana dalam atau luaran
dapat mempengaruhi tingkat kelembaban vagina, sehingga keadaan
genitalia yang lembab dapat meningkatkan resiko timbulnya jamur atau
mikroorganisme patogen penyebab keputihan. Selain itu Suryanti (2012)

juga menyatakan bahwa penggunaan pakaian dalam yang ketat dapat
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menyebabkan daerah kewanitaan menjadi lembab dan penggunaan pakaian
yang ketat dapat menyebabkan kulit daerah genitalia menjadi iritasi.
Penyebab ketidaksesuaian analisis dengan teori yang ada salah
satunya karena adanya faktor lain penyebab keputihan yang tidak diteliti
(penggunaan pantyliner, penggunaan pencuci vagina, perubahan hormonal,
penggunaan tisu toilet yang berpewangi, tidak memperhatikan frekuensi
ganti pembalut, tidak terbiasa membersihkan bibir kloset duduk sebelum
digunakan). Selain itu dapat disebabkan karena adanya persebaran
responden yang tidak merata. Dan meskipun tidak ditemukan hubungan
yang bermakna pada penggunaan celana dalam atau luaran yang longgar
dengan kejadian keputihan, namun didapatkan bahwa responden yang tidak
menggunakan celana dalam atau luaran yang longgar (ketat) lebih banyak
mengalami keputihan. Sehingga penggunaan penggunaan celana dalam atau
luaran yang ketat dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penyebab

keputihan.

Hubungan Kebiasaan mengusap genitalia menggunakan tisu, Handuk
atau semacamnya setelah BAB dan BAK dengan Kejadian Keputihan

Berdasarkan tabel 5.6 menjelaskan bahwa jumlah responden yang
memiliki kebiasaan mengusap genitalia menggunakan tisu, handuk atau
semacamnya setelah BAB dan BAK pada siswi remaja kelas X di MA
Masyudiyah Gresik hanya 23,4% artinya ada 15 siswi saja yang melakukan
kebiasaan tersebut. Sisanya yaitu 76,6% atau sebanyak 49 siswi tidak
melakukan kebiasaan mengusap genitalia menggunakan tisu, handuk atau

semacamnya setelah BAB dan BAK.
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Analisis menggunakan uji chi-square tidak ditemukan hubungan
yang bermakna antara kebiasaan mengeringkan genitalia menggunaan tisu,
handuk, atau semacamnya setelah BAB dan BAK (p>0,05). Berdasarkan
tabel 5.10 dapat diketahui bahwa persentase kejadian keputihan yang terjadi
pada responden yang tidak terbiasa mengeringkan genitalia menggunakan
tisu, handuk, atau semacamnya setelah BAB dan BAK vyaitu sebanyak
67,3%.

Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Putri (2013) bahwa menjaga
kelembapan genitalia merupakan salah satu cara menghindari terjadinya
keputihan sehingga salah satu penyebab lembabnya genitalia adalah
kebiasaan tidak mengeringkan genitalia menggunakan tisu , handuk atau
semacamnya setelah buang air kecil atau buang air besar. Genialia yang
lembab dapat menimbulkan tumbuhnya jamur penyebab keputihan.
Penyebab timbulnya candidiasis adalah adanya perawatan genitalia yang
kurang tepat.

Analisis dan teori yang tidak sesuai dapat disebabkan karena adanya
faktor lain yang tidak diteliti (penggunaan pantyliner, penggunaan pencuci
vagina, perubahan hormonal, penggunaan tisu toilet yang berpewangi, tidak
memperhatikan frekuensi ganti pembalut, tidak terbiasa membersihkan
bibir kloset duduk sebelum digunakan), selain itu juga dapat disebabkan
karena adanya persebaran responden yang tidak merata. Namun dari hasil
tabel silang diketahui bahwa responden yang tidak mengeringkan genitalia

menggunakan tisu, handuk atau semacamnya setelah BAB dan BAK lebih
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banyak mengalami keputihan. Sehingga kebiasaan tersebut dapat dijadikan

sebagai faktor penyebab keputihan.

Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan Kejadian
Keputihan

Hasil analisis yang menggabungkan empat perilaku diatas
berdasarkan kriteria yang disebutkan sebelumnya (tabel 4.1) dan ditemukan
hubungan yang bermakna. Dari penilaian tersebut didapatkan 43,8% (28
responden) yang memiliki kebiasaan mengeringkan genitalia yang tidak
baik dan pada tabel 5.11 dijelaskan bahwa mayoritas responden (78,6%)
yang memiliki kebiasaan mengeringkan genitalia yang tidak baik
mengalami kejadian keputihan.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya keempat kebiasaan
mengeringkan genitalia yang telah disebutkan diketahui berhubungan
dengan terjadinya keputihan. Sedangkan pada penelitian ini sesuai dengan
tabel 5.11 menunjukkan nilai p<0,05 yang berarti memiliki hubungan yang
bermakna dengan kekuatan hubungan rendah. Kekuatan hubungan rendah
bila nilai coefficient contingency antara 0,20-0,399. Hal ini juga dapat
ditunjang dengan adanya data pada gambar 5.1 yang menyatakan bahwa
semakin sedikit indikator kebiasaan mengeringkan genitalia yang dilakukan
responden maka semakin persentase kejadian keputihan semakin tinggi.
Sehingga hasil penelitian terhadap variabel mengeringkan genitalia dengan
kejadian keputihan bersesuaian dengan teori yang ada dan dapat

mendukung penelitian sebelumnya.
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BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 62,5% (40 siswi remaja) di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
mengalami keputihan

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik namun terdapat
hubungan secara deskriptif antara frekuensi ganti celana dalam dengan
kejadian keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa
Timur

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik namun terdapat
hubungan secara deskriptif antara penggunaan celana dalam berbahan
menyerap keringat (katun) dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di
MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik namun terdapat
hubungan secara deskriptif antara penggunaan celana dalam atau luaran
yang longgar dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di MA
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik namun terdapat
hubungan secara deskriptif antara kebiasaan mengusap genitalia
menggunakan tisu, handuk kering setelah BAB dan BAK dengan kejadian

keputihan di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
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SKRIPSI Hubungan kebiasaan mengeringkan ... Dwi Purwanti




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 53

7.1.6. Terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan rendah

antara kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian keputihan pada

siswi remaja MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur.

7.2 Saran

71.2.1.

1.2.2.

723.

Bagi Remaja

Lebih banyak mencari tahu informasi mengenai kesehatan reproduksi
remaja. Hal ini dapat dilakukan degan cara membaca buku, mencari tahu
melalui internet, melihat siaran televisi mengenai hal yang terkait. Selain itu
dapat mengikuti seminar kesehatan reproduksi untuk menambah wawasan
remaja.

Bagi Lokasi Penelitian

Instansi di lokasi penelitian diharapkan dapat memfasilitasi siswi dalam
mengakses informasi mengenai kesehatan reproduksi, dapat dilakukan
dengan menyediakan ekstrakulikuler mengenai keputrian, dapat juga
dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan penyuluhan setiap beberapa
waktu walaupun hanya sekedar bertukar informasi.

Bagi Peneliti Lainnya

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang mempengaruhi
kejadian keputihan, mengingat angka keputihan di MA Mashudiyah cukup

tinggi yaitu 62,5%.
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Lampiran 2. Surat Ijin Studi Pendahuluan ke MA Masyhudiyah
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SKRIPSI

16 September 2015

No A6H /un.1.1/ppa-psPBROIS
Lamp i-
Perihal : Permohonan Jjin Studi Pendahuluan

Kepada : Yth.
Kepala

MA Masyhudiyah
Gresik

Schubungan dengan akan dilaksanakannya kegiatan penelitian mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, maka kami mohon untuk
mahasiswa kami :

Nama : Ukhti Mukminah llmi Amila

NIM  : 011211233006

Judul : Hubungan frekuensi ganti cclam dalam dengan keputihan pada siswi

remaja dl Gresik.

dapat diberikan ijin untuk melakukan studi pendahuluan di tempat saudara pada bulan
September- Desember 2015.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

&5 Km;’dmn or Program Studi

»
N oAl
P

4
4]

o ; Wmardl dr, Sp.OG(K)
\""‘NTP’ 19540930 198111 1001
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Lampiran 3. Surat [jin Pelaksanaan Penelitian kepada MA Masyhudiyah

UNIVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
11, Mayjen prof.Dr. Moestopo 47 Surabava 60131 Telp. 031-5020251, 5030252-3 psw 16 Fas : 031-5022472
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SKRIPSI

23 Februari 2016

No 3% [UN3.1.1/PPd-PSPB/2016
Lamp -
Perihal : Permohonan [jin Penelitian

Kepada : Yth,
Kepala Sekolah
MA Masyhudiyah
Gresik

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya kegiatan penelitian mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, maka kami mohon untuk
mahasiswa kami :

Nama : Ukhti Mukminah Iimi Amila

NIM : 011211233006

Judul : Hubungan kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian keputihan pada

siswi remaja MA. Mashyudiyah Gresik Jawa Timur.

dapat diberikan fjin untuk mefakukan penefitian di tempat saudara pada bufan Maret-Mei
2016.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 4. Surat [jin Pelaksanaan Penelitian dari MA Masyhudiyah

Akte Notaris : Kamitiah Bah SH. No.25

HADRASAH ALIYAH HASYHUDIYAH
GIRl KEBOMAS GRESIK

SK. Menhum dan HAM Rl. Nomer : AHU-0000828.AH.01.04.Tahun 2015
Reokening Bank JATIM No. 0272998737 Telp. (031) 3976823 email : ma.mosyhudiyshFymadi.com

Nemor: IS4 YATAMAMATIZNIS Gresik. 13 Maret 2016
Lamp :-
Hal - Balasan Permohonan [jin Penclitian
Kepada Yth -
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga
Di_Tempm

Assalarsu'alatkum Hr. Wa.
Dengan hormat.
Menindaldanjoti surat dari Universitas Airfanges dengan Nomor Surat @ 333UNILU/PPd-

PSPB/2016, porihal Permohonan fiin Penilitian.
Kami dani MA. Masvhudivah Girl Kebomas Gresik menveiujui dan mencrima Mahasiswa

Universitas Afrlangez atas Nama :

Nama : Ukdai Mukminzh Roi Amila

NIM : 011211233006

Prodi : Pendidikan Bidan Fakultas Kodoktcran

Judul : Hubungan Kebiasaan Mengeringhan Genctalia Dengan Kejadian Kepatihan

Pada Siswi Remaja MA. Masyvinsdivah Gresik Jawa Timur,
Untuk melaksunsken Penelition di tempar kemi selama 30 hari mulai tanggal 26 Maret <1d 26
April 2016,
Demikian surat ini kami buat, stas perhatian dan kerjassmanya. Kami sampaikan terin kasih,

Wassalamu alaikum Wr. Wh.
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Lampiran 5. Ethical Clearance

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
(“ETHICAL CLEARANCE")

No. 482/EC/KEPK/FKUA/2016

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
AIRLANGGA SURABAYA, TELAH MEMPELAJARI SECARA SEKSAMA RANCANGAN
PENELITIAN YANG DIUSULKAN, MAKA DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA
PENELITIAN BERJUDUL :

HUBUNGAN KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA DENGAN KEJADIAN

KEPUTIHAN PADA SISWI REMAJA DI MA MASYHUDIYAH GRESIK JAWA
TIMUR

PENELITI UTAMA :
UKHTI MUKMINAH TLMI AMILA

UNIT/ LEMBAGA / TEMPAT PENELITIAN :

MA MASYHUDIYAH GRESIK JAWA TIMUR

DINYATAKAN LAIK ETIK.

Surabaya, 29 Marei 2016

N TS

Prof. Dr. H. Eddy Bagus Wasito, dr, MS.. Sp MK (K)
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Lampiran 7. Lembar Permohonan Menjadi Responden

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada,
Yth. Siswi Kelas X

Di MA Masyhudiyah

Dengan Hormat,

Pada kesempatan ini saya mengadakan penelitian “HUBUNGAN
KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA DENGAN KEJADIAN
KEPUTIHAN PADA SISWI REMAJA".

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudari
untuk meluangkan waktu guna mengisi angket penelitian saya. Dalam
pengisian angket ini saya harapkan saudari menjawab secara jujur sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya tanpa terpengaruh orang lain.

Atas kesediaan saudari dalam mengisi kuesioner atau angket ini.

Saya mengucapkan banyak terima kasih.

Gresik,

Responden Peneliti

(RSP ———— ) UKHTI MUKMINAH ILMI AMILA
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Lampiran 8. Lembar Pernyataan Bersedia Menjadi Responden

PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN

Setelah mendapat penjelasan dari saudari Ukhti Mukminah IImi Amila
mahasiswi Sarjana Pendidikan Bidan Fakultas kedokteran Universitas Airlangga,
yang bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “HUBUNGAN
KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA DENGAN KEJADIAN
KEPUTIHAN PADA SISWI REMAJA" maka dengan sukarela dan tanpa paksaan
saya bersedia menjadi responden dan bersedia menanggung segala konsekuensi
yang timbul akibat pelaksanaan penelitian tersebut. Sebagai persetujuan saya tanda

tangani surat ini.

Gresik,

Saksi . Responden
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Lampiran 9. Instrumen Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA DENGAN
KEJADIAN KEPUTIHAN PADA SISWI DI MA MASYHUDIYAH
GRESIK JAWA TIMUR
Pada kesempatan ini, saya akan mengajukan pertanyaan kepada anda seputar
perilaku sehari hari yang akan dihubungkan dengan kejadian keputihan. Jawaban
anda tidak akan di publikasikan secara umum dan tidak akan berdampak negative
pada anda. Mohon kuesioner ini dijawab dengan apa adanya. Atas perhatiannya
kami ucapkan terimakasih.
[IDENTITAS RESPONDEN]
Nomor Kuesioner
Umur :
Kelas :
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda [X] pada jawaban yang sesuai dengan keadaan anda saat ini.
[KEPUTIHAN]
KLASIFIKASI KEPUTIHAN

1. Apakah anda saat ini atau dalam satu bulan terakhir mengalami keputihan?
[l Ya
(] Tidak

2. Jika lya, Apakah terdapat ciri-ciri sebagai berikut :
[l Berwarna Kuning kehijauan dan berbusa
[l Berwarna Keabu-abuan

Berwarna Putih seperti susu basi

Berwarna Kekuningan

Berwarna bening

Berbau amis

Gatal

o o ) o A o I

KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA

3. Berapa kali anda mengganti celana dalam?
[0 3 hari sekali
[ 2 hari sekali
{1 1 hari sekali
(1 Lainnya..........
4. Apakah sehari-hari anda imenggunakan celana katun?
U Ya
[0 Tidak
5. Apakah sehari hari anda mengunakan celana dalam atau celana yang longgar?
(bukan leging atau jeans)?
0 Ya
[0 Tidak

SKRIPSI Hubungan kebiasaan mengeringkan ... Dwi Purwanti




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 66

6. Apakah anda terbiasa mengeringkan kemaluan menggunakan tisu, kain, atau
handuk kering setelah BAB,BAK atau mandi?
] Ya
[l Tidak

FAKTOR LAIN PENYEBAB KEPUTIHAN
7. Apakah anda sering merasa lembab pada kewanitaan?
U Ya
(1 Tidak

Jika iya, kapan anda sering merasa lembab ? ........

8. Apakah keseharian anda menggunakan pantyliner?
U Ya
[ Tidak

| Jika iya, berapa kali anda mengganti pantyliner anda ? .........

9. Apakah anda membawa cadangan celana dalam dan menggantinya saat
beraktifitas di luar rumah dalam waktu yang lama?
U Ya
(1 Tidak
10. Apakah anda menggunakan sabun pencuci kewanitaan setiap harinya? (daun
siri)
[l Ya
(1 Tidak
11. Apakah anda menggunakan closet dengan cara duduk?
U Ya
[l Tidak

KETERANGAN TAMBAHAN
PETUNJUK PENGISIAN PERTANYAAN TERBUKA
Isilah sesuai dengan apa yang ada pada diri anda saat ini dengan sebenar-benarnya.
12. Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun sebelum menyentuh
kewanitaan ?
U Ya
[0 Tidak
13. Apakah yang anda lakukan ketika anda merasa lembab pada kewanitaan ?
(1 Membasahi dengan air
[J Menggangganti celana dalam
[l Menggunakan pantyliner
[] Dibiarkan saja
[ Lain-lain ........ccooooeveieninenn.
14. Bagaimana arah cara cebok anda ?
(1 Depan ke belakang (kemaluan-anus)
[1 Belakang ke depan (anus-kemaluan)
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Demikian jawaban yang saya berikan adalah jawaban yang sebenarnya.
Yang bertanda tangan dibawah ini adalah saya siswi kelas X ... berusia ........ tahun,
kelas ........
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Lampiran 10. Hasil Analisis Statistik Frekuensi Univariat

Frequencies
Notes
Output Created 04-Apr-2016 07:22:22
|Comments
Input Data IC:\Users\User\Documents\mila.sav

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

IMissing Value Handling Definition of Missing

DataSet1
<none>
<none>
<none>
64

User-defined missing values are

treated as missing.

Cases Used Statistics are based on all cases with}
valid data.
JSyntax FREQUENCIES
VARIABLES=keputihan ganti bahan
Iketat kering kebiasaan
/BARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:01.468
Elapsed Time 00:00:01.444
[DataSet1] C:\Users\User\Documents\mila.sav
Dwi Purwanti
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Statistics
kebiasaan
mengeringkan
penggunaan
genitalia kebiasaan
. frekuensi ganti | bahan celana | celana dalam dan
keputihan menggunakan tisu| mengeringkan
celana dalam dalam katun luaran yang
dan atau handuk genitalia
longgar
setelah BAK dan
BAB
N Valid 64 64 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0 0 0]
Frequency Table
keputihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid keputihan 40 62.5 62.5 62.5
tidak keputihan 24 37.5 37.5 100.0
Total 64 100.0 100.0
frekuensi ganti celana dalam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >= 2 kali sehari 29 45.3 453 453
< 2 kali sehari 35 54.7 54.7 100.04
Total 64 100.0 100.0
bahan celana dalam katun
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 44 68.8 68.8 68.8
tidak 20 31.2 31.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
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penggunaan celana dalam dan luaran yang longgar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 26 40.6 406 40.6
tidak 38 59.4 59.4 100.0f
Total 64 100.0 100.0
kebiasaan mengeringkan genitalia menggunakan tisu dan atau handuk setelah
BAK dan BAB
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 15 23.4 234 23.4
tidak 49 76.6 76.6 100.0}
Total 64 100.0 100.0
kebiasaan mengeringkan genitalia
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid baik 36 56.2 56.2 56.2
buruk 28 43.8 43.8 100.0§
Total 64 100.0 100.0
Dwi Purwanti
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kebiasaan mengeringkan genitalia menggunakan tisu dan atau handuk

setelah BAK, BAB, atau mandi
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Lampiran 11. Hasil Analisis Statistik Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent

kebiasaan mengeringkan

64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
genitalia * keputihan
frekuensi ganti celana dalam *

64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
keputihan
bahan celana dalam katun *

64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
keputihan
penggunaan celana dalam dan

64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
luaran yang longgar * keputihan
kebiasaan mengeringkan
genitalia menggunakan tisu danj

64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
atau handuk setelah BAK, BAB,
atau mandi * keputihan
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kebiasaan mengeringkan genitalia * keputihan

Crosstab
keputihan
keputihan | tidak keputihan Total
baik Count 18 18 36}
%  within kebiasaanJ
mengeringkan genitalia
mengeringkan
- Tidak  Count 22 6 28}
Rtk % within kebiasaanJ
) o 78.6% 21.4%| 100.0%
mengeringkan genitalia
Count 40 24 64
Total %  within  kebiasaan
62.5% 37.5%| 100.0%
mengeringkan genitalia
Chi-Square Tests®
Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided) | Point Probability
Pearson Chi-Square 5.486° 1 .019 .036 .018
Continuity Correction® 4.334 1 .037
Likelihood Ratio 5.677 1 .017 .022 .018
Fisher's Exact Test .022 .018
Linear-by-Linear Association 5.400¢ 1 .020 .036 .018 .014
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,50.

b. Computed only for a 2x2 table
c. The standardized statistic is -2,324.

d. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.
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Symmetric Measures

76

Monte Carlo Sig.
0,
Approx. 95% Confidence Interval
Value Sig. Sig. Lower Bound | Upper Bound
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .281 .019 .0162 .000 .046f
N of Valid Cases 64
a. Based on 64 sampled tables with starting seed 1573343031.
frekuensi ganti celana dalam * keputihan
Crosstab
keputihan
tidak
keputihan | keputihan Total
Jfrekuensi ganti celana >= 2 kali Count 17 12 29}
R sehari o \iithin frekuensi]
58.6% 41.4%| 100.0%
ganti celana dalam
< 2 kali Count 23 12 35
sehiar] %  within frekuensii
65.7% 34.3%| 100.0%
ganti celana dalam
Total Count 40 24 64
%  within frekuensiJ
62.5% 37.5%| 100.0%
ganti celana dalam
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Chi-Square Tests¢

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value Df (2-sided) (2-sided) | (1-sided) |Point Probability

Pearson Chi-Square .3402 1 .560 611 372
Continuity Correction® 105 1 746
Likelihood Ratio .340 1 .560 611 372
Fisher's Exact Test 611 372
Linear-by-Linear
o .335¢ 1 .563 611 372 173}
ssociation
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
10,88.

b. Computed only for a 2x2 table
c. The standardized statistic is -,579.

d. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.

Symmetric Measures

Monte Carlo Sig.

95% Confidence Interval

Value | Approx. Sig.| Sig. | Lower Bound | Upper Bound

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .073 560} .5782 457 .699]

N of Valid Cases 64

a. Based on 64 sampled tables with starting seed 1573343031.
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bahan celana dalam katun * keputihan
Crosstab
keputihan
keputihan | tidak keputihan Total
[bahan celana Ya Count 25 19 44
s katus %  within bahanl
celana dalam 56.8% 43.2% 100.0%
katun
Tidak Count 15 5 20§
% within bahan
celana dalam 75.0% 25.0% 100.0%
katun
Total Count 40 24 64
% within bahan
celana dalam 62.5% 37.5% 100.0%
katun
Chi-Square Testsd
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. Point
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) | Probability
Pearson Chi-Square 1.939° 1 .164 .265 1132
Continuity Correction® 1.241 1 .265
Likelihood Ratio 2.010 1 .156 .180 132
Fisher's Exact Test .265 132
Linear-by-Linear
1.909° 1 167 .265 132 .087
IAssociation
N of Valid Cases 64
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
7.50.
b. Computed only for a 2x2 table
c¢. The standardized statistic is -1,382.
d. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo resuits.
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Symmetric Measures

79

Monte Carlo Sig.

95% Confidence Interval

Value | Approx. Sig.| Sig. | Lower Bound | Upper Bound
Nominal by Nominal Contingency Coefficient A71 .164] .2342 131 .338§
N of Valid Cases 64

a. Based on 64 sampled tables with starting seed 1573343031.

penggunaan celana dalam dan luaran yang longgar * keputihan

Crosstab
keputihan
keputihan |tidak keputihan Total
Ipenggunaan ya Count 15 11 26
pelanz detlam % within penggunaan
il s yang celana dalam dan|  57.7% 423%|  100.0%
longgar luaran yang longgar
tidak  Count 25 13 38}
% within penggunaani
celana dalam dan 65.8% 34.2% 100.0%
luaran yang longgar
Total Count 40 24 64
% within penggunaanI
celana dalam dan 62.5% 37.5% 100.0%
luaran yang longgar
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Chi-Square Tests?
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. Point
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) Probability
Pearson Chi-Square 4322 511 .602 .346
Continuity Correction® .155 .693
Likelihood Ratio 430 512 602 .346
Fisher's Exact Test .602 .346
Linear-by-Linear
Association .425¢ 514 .602 .346 167
N of Valid Cases 64
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,75.
b. Computed only for a 2x2 table
c. The standardized statistic is -,652.
d. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.
Symmetric Measures
Monte Carlo Sig.

95% Confidence Interval

Value |Approx. Sig.| Sig. |Lower Bound| Upper Bound
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .082 B511] .578° 457 699}
N of Valid Cases 64
a. Based on 64 sampled tables with starting seed 1573343031.
Dwi Purwanti
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kebiasaan mengeringkan genitalia menggunakan tisu dan atau
handuk setelah BAK dan BAB * keputihan

Crosstab
keputihan Total
keputiha
tidak keputihan
Ikebiasaan Count 7 8 15
ORI % within kebiasaan mengeringkan
genitaia genitalia menggunakan tisu dan| 46.7% 53.3%| 100.0%
jnenggunakan  tisu atau handuk setelah BAK dan BAB
dan atau handuk
setelah BAK dan o o2 L
IBAB % within kebiasaan mengeringkan
genitalia menggunakan tisu danj 67.3% 32.7%] 100.0%
atau handuk setelah BAK dan BAB
Total Count 40 24 64
% within kebiasaan mengeringkan
genitalia menggunakan tisu danj 62.5% 37.5%| 100.0%
atau handuk setelah BAK dan BAB
Chi-Square Tests®
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. (1- Point
Value Df (2-sided) (2-sided) sided) Probability
Pearson Chi-Square 2.0962 1 .148 223 A27
Continuity
1.306 1 .253
Correction®
Likelihood Ratio 2.046 1 153 223 A27
Fisher's Exact Test .223 A27
Linear-by-Linear
2.063°¢ 1 .151 .223 427 .086
ssociation
N of Valid Cases 64
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,63.
b. Computed only for a 2x2 table
c. The standardized statistic is -1,436.
d. For 2x2 crosstabulation, exact results are provided instead of Monte Carlo results.
Dwi Purwanti
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Symmetric Measures

82

Monte Carlo Sig.
95% Confidence Interval
Approx.
Value Sig. Sig. |Lower Bound|Upper Bound
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 178 .148 .1882 .092 .283}
N of Valid Cases 64
a. Based on 64 sampled tables with starting seed 1573343031.
CROSSTABS
/TABLES=VAR00001 BY keputihan
/FORMAT=AVALUE TABLES
/STATISTICS=CHISQ CC
JCELLS=COUNT ROW COLUMN
/COUNT ROUND CELL
/METHOD=MC CIN(95) SAMPLES(64).
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Jumlah perlakuan indikator mengeringkan genitalia * keputihan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
: Jumlah perlakuan indikator
mengeringkan genitalia * 64 100.0% 0 .0% 64 100.0%
keputihan
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Jumlah perlakuan indikator mengeringkan genitalia * keputihan Crosstabulation
Keputihan
Keputihan tidak keputihan Total
I
e Count 3 1 4
perlakuan
Iindikator % within jumlah
FageTngan periakuan indikator 75.0% 25.0%|  100.0%
genitalia
mengeringkan genitalia
% within keputihan 7.5% 4.2% 6.2%
Count 19 5 24
% within jumiah
perlakuan indikator 79.2% 20.8% 100.0%
mengeringkan genitalia
% within keputihan 47.5% 20.8% 37.5%
Count 1" 11 22
% within jumiah
perlakuan indikator 50.0% 50.0% 100.0%
mengeringkan genitalia
% within keputihan 27.5% 45.8% 34.4%
Count 5 5 10
% within jumlah
perlakuan indikator 50.0% 50.0% 100.0%
mengeringkan genitalia
% within keputihan 12.5% 20.8% 15.6%
Count 2 2 4
% within jumiah
perlakuan indikator 50.0% 50.0% 100.0%
mengeringkan genitalia
% within keputihan 5.0% 8.3% 6.2%
Total Count 40 24 64
% within jumlah
perlakuan indikator 62.5% 37.5% 100.0%
mengeringkan genitalia
% within keputihan 100.0% 100.0% 100.0%
Dwi Purwanti
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Chi-Square Tests
Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided)
Asymp.
Sig. (2- 95% Confidence Interval 95% Confidence Interval
Value |df| sided) Sig. |Lower Bound| Upper Bound | Lower Bound |Upper Bound| Sig.
Pearson Chi-Square} 5.5112| 4 .239| .328° .213 443
Likelihood Ratio 5.711| 4 .222| .328° 213 443
Fisher's Exact Test 5.729 .266° 157 374
Linear-by-Linear .062]
o 3.508° 1 .061] .125° .044 .206 .003 122
ssociation b
N of Valid Cases 64
a. 5 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1,50.
b. Based on 64 sampled tables with starting
seed 126474071.
c. The standardized statistic is -
1,873.
Symmetric Measures
Monte Carlo Sig.
A 95% Confidence Interval
Pprox.
Value Sig. Sig. Lower Bound | Upper Bound
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .282 .239 .3282 .213 .443#
N of Valid Cases 64
a. Based on 64 sampled tables with starting seed 126474071.
SAVE OUTFILE="C:\Users\User\Documents\mila.sav' /COMPRESSED.
Dwi Purwanti
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Lampiran 12. Lembar Konsultasi

UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
J1. Mayjen prof. Dr. Moestopo 47 Surabaya 60131 Telp. 031-5020251, 5030252-3 psw 161 Fax :
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031-5022472
LEMBAR KONSULTASI
Nama Mahasiswa : Ukhti Mukminah IImi Amila
NIM : 011211233006
Judul : Hubungan kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian
keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
Pembimbing : Dwi Purwanti, S. Kp., SST., M. Kes
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FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
J1. Mayjen prof. Dr. Moestopo 47 Surabaya 60131 Telp. 031-5020251, 5030252-3 psw 161 Fax :
031-5022472
LEMBAR KONSULTASI
Nama Mahasiswa : Ukhti Mukminah Ilmi Amila
NIM : 011211233006
Judul : Hubungan kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian
keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
Pembimbing : Dr. Sulistiawati, dr., M. Kes.
No. | Hari/ Tanggal | Materi Bimbingan Hasil Bimbingan TID
Pembimbing |
v Nome Bap W = Menambabkan
25 - Tebruor - 2016 Rrtampan
Yerbnca wela "
Toner 3
> WMeramtobican
Katero “ya®
dan *hdax"
Pado MROCRICO KON
2 IR oo, B & Ml -
llo- Moxed - 0 - vap y, ? ¥oremot U
b O doto wnm::?
7 Mar \0?, cemse '
Yedic untu dveld
3. {Jumat 4 = -
|- Api-o0e [P W, Bab © > Sesuakon dengin
defns enay
Yav ¥ dalom
=S )
>Jumah compe! 24
dof 6B cow Tegonis
Hubungan kebiasaan mengeringkan ... Dwi Purwanti



SKRIPSI

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

No.

Hari / Tanggal

Hasil Bimbingan

TTD
Pembimbing

Semn
- Agni-201b

Senip
18- Aprs - 2006

Selexa
- A 206

Persiopan sy
Skenen

AL sideny Senpsi

> Penyagion spes
o becbubagon
doeat 3ion -
’?b \‘Qx\nimm

s UeTY dﬁm—,
fugien .

Radoksitnal (abedoe,
nooacn)
>'r€kwnfk
el Menprd
ol ?Onv\\(g :
oo U taogn
Qm;tmngcm
angia -

\emoce pengecntvan.

W
Y
oA

Hubungan kebiasaan mengeringkan ...

89

Dwi Purwanti



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 90

Lampiran 13. Berita Acara Perbaikan

= UNIVERSITAS AIRLANGGA

X FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
JL Mayjen prof. Dr. Moesiopo 47 Surabaya 60131 Telp. 031-5020251, 5030252-3 psw 161 Fax : 0315022472

BE A PERBAIKAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Ukhti Mukminah [Imi Amila
NIM : 011211233006 )
Judul : Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan
Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur )
Jadwal Ujian : 26 April 2016
Batas Akhir Perbaikan : 2 Mei 2016
Nama Penguji : Dwi Purwanti, S.Kp.,S.ST.,M.Kes.
No | BAB/Halaman yang direvisi Perbaikan
1 | Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar | Gunakan 2 spasi untuk tiap poin
Singkatan, Daftar Gambar
2 | Pembahasan - Tidak perlu ada kata hasil analisa tabel...
- Tambahkan faktor lain penyebab keputihan yang
tidak diteliti
Surabaya, 2 mei 2016
Mengetahui,

. T. . s ¥ i
. 19670206 199002 1 003 NIM. 0112211233006
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UNIVERSITAS AIRLANGGA

%7 FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
J1. Mayjen prof. Dr. Mocsiopo 47 Surabaya 60131 Telp. 031-5020251, 5030252-3 psw 161 Fax : 0315022472

BERITA ACARA PERBATKAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Ukhti Mukminah IImi Amila
NIM : 011211233006
Judul : Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan
Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur
Jadwal Ujian : 26 April 2016
Batas Akhir Perbaikan : 2 Mei 2016
Nama Penguji : Dr. Sulistiawati, dr.,M.Kes.
No | BAB/Halaman yang direvisi Perbaikan
1 | Abstract Penggunaan fense nya kurang tepat
Surabaya, 2 mei 2016
Mengetahui,
Anggota Penguji 1 Mahasiswa
/ ‘\/11 ‘&‘.
(-
Dr. Sulistiawati, dr..M.Kes. Ukhti
NIP. 19660108 199702 2 001 NIM. 0112211233006
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UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDAN
JL Mayien prof. Dr. Moestopo 47 Surabays 60131 Telp. 0315020251, 5030252-3 psw 161 Fax ; 031-5022472

SKRIPSI

BERITA ACARA PERBAIKAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Ukhti Mukminah Ilmi Amila
NIM : 011211233006
Judul : Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan
Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur
Jadwal Ujian : 26 April 2016
Batas Akhir Perbaikan : 2 Mei 2016
Nama Penguji : Gatut Hardianto,dr..Sp.OG(K)
No | BAB/Halaman yang direvisi Perbaikan
1 {BAB3 - Pada kerangka konseptual tambahkan siklus
menstruasi
- Beri garis yang lebih tebal pada kotak kebiasaan
mengeringkan genitalia dan kotak keputihan
- Beri tambahan kotak dengan tulisan metode cebok
2 |BAB4 Pada indikator ke 4 yaitu “kebiasaan mengeringkan

genitalia dengan menggunakan tisu, handuk atau
semacamnya yang kering setelah BAB dan BAK™
diganti dengan “kebiasaan mengusap genitalia

tisu, handuk atau semacamnya

dengan men
setelah BAB dan BAK” agar tidak rancu

NIP. 19621()19 198812 1 001

Surabaya, 2 mei 2016

Mengetahui,

NIM. 0112211233006
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Lampiran 5. Ethical Clearance

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
(“ETHICAL CLEARANCE")

No. 482EC/KEPK/FKUAN2016

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
AIRLANGGA SURABAYA, TELAH MEMPELAJARI SECARA SEKSAMA RANCANGAN
PENELITIAN YANG DIUSULKAN, MAKA DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA
PENELITIAN BERJUDUL :

HUBUNGAN KEBIASAAN MENGERINGKAN GENITALIA DENGAN KEJADIAN
KEPUTIHAN PADA SISWI REMAJA DI MA MASYHUDIYAH GRESIK JAWA
TIMUR

PENELITI UTAMA :

UKHTI MUKMINAH TLMI AMILA

UNIT/ LEMBAGA / TEMPAT PENELITIAN :

MA MASYHUDIYAH GRESIK JAWA TIMUR

DINYATAKAN LAIK ETIK.

Surabaya, 29 Maret 2016

X 5

Prof. Dr/ H. Eddy Bagus Wasito, dr, MS., Sp MK (K)
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Lampiran 6. Lembar Penjelasan Penelitian
PENJELASAN PENELITIAN UNTUK DISETUJUI
(Information for Consent)
Nama Peneliti : Ukhti Mukminah Ilmi Amila
Alamat : Perumahan BP Kulon,Jalan Tkan Kerapu Barat 1I/1. Gresik
Jawa Timur
Judul Penelitian : Hubungan Kebiasaan Mengeringkan Genitalia dengan

Kejadian Keputihan pada Siswi Remaja di MA Masyhudiyah
Gresik Jawa Timur.

1. Tujuan

a.

Tujuan Umum

Menganalisis hubungan kebiasaan mengeringkan genitalia dengan kejadian
keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur Jawa
Timur

b. Tujuan Khusus

1) Mengetahui jumlah kejadian keputihan pada siswi remaja di MA
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

2) Mengetahui hubungan mengeringkan menggunakan handuk atau tisu
setelah BAB dan BAK dengan keputihan pada siswi remaja di MA
Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

3) Mengetahui hubungan frekuensi ganti celana dalam dengan keputihan
pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

4) Mengetahui hubungan penggunaan bahan celana dalam selain katun
dengan keputihan pada siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa
Timur

5) Mengetahui hubungan penggunaan celana ketat dengan keputihan pada
siswi remaja di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur

2. Manfaat

a.

Manfaat Bagi Subyek
Menambah pengetahuan mengenai definisi keputihan, patofisiologi
keputihan, faktor yang menyebabkan keputihan serta cara pencegahan
keputihan
Manfaat Bagi Masyarakat
Memberikan informasi mengenai hubugan kebiasaan mengeringkan genitalia
dengan kejadian keputihan pada siswi remaja di Gresik Jawa Timur
Manfaaf Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
a) Memberikan acuan sebagai pengembangan IPTEK dan penelitian
selanjutnya
b) Memberikan acuan ilmiah untuk mengetahui hubungan kebiasaan
mengeringkan genitalia dengan kejadian keputihan pada siswi remaja
di MA Masyhudiyah Gresik Jawa Timur
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3. Resiko dan Efek Samping Penelitian
Penelitian ini tidak memiliki efek samping serta resiko yang berarti bagi
responden. Namun peneliti tidak mencantumkan identitas responden dalam
penelitian serta dalam penyajian hasil guna menjaga kerahasiaan responden.

4. Metode
a. Pengisian Kuesioner
Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data primer dari
responden mengenai kejadian keputihan serta kebiasaan mengeringkan
genitalia yang dilakukan setiap harinya.

5. Kerahasiaan
Semua informasi yang berkaitan dengan responden akan dirahasiakan baik
dalam penulisan penelitian maupun publikasi penelitian.

Surabaya,
Yang memberi penjelasan Yang menerima penjelasan

( Ukhti Mukminah Ilmi Amila ) ( )
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